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Ketika pemekaran kota Jakarta mulai dicanangkan 1965 lalu diikuti pengembangan Jabotabek 1975, maka
sgjak itu pula pertumbuhan populasi kota mulai meledak (atau jauh sebelumnya urbanisasi sudah dimulai
dart kolonial). Sehingga kehidupan masyarakat Kampung Makasar (orang Betawi) yang berada di pinggiran
kota Jakarta harus mengalami proses penyesuaian dengan situasi-situasi yang terus berubah dalam mana
mereka semakin termarjinalkan.

Semakin menguatnya pengaruh budaya kota akibat modernisasi, maka mau atau tidak, kehidupan
masyarakat Betawi-yang notabenenya agamis dan fanatik-semakin tidak lagi dapat mempertahankan
sebagian praktik sosial yang sebelumnya bisa dilakukan menurut liabitus dan arena tradisionalnya. Modal-
modal sosial tradisiona yang sudah dimiliki tidak sepenuhnya memadai untuk mempertahankan
keberadaannya. Oleh karenaitu, merekatidak mempunyai pilihan lain kecuali mengembangkan strategi
penyesuaian yang dipercaya dapat membuatnya tetap bertahan dan keberadaannya dapat diakui oleh pihak-
pihak lain.

Tesisini menjelaskan pilihan-pilihan strategis orang Kampung Makasar untuk memperoleh pengakuan
sosia di lingkungannya. Mereka secara terus menerus mengkonstruksikan persepsi untuk mendefenisikan
kembali identitas, gaya hidup agamis dan lingkungannya, melalui budaya haji yang kontemporer, yang
dipenuhi dengan praktik-praktik simbolik dalam kehidupan sosial mereka.

<br />

Dalam kaitan itulah, 'haji' dalam tesisini disebut sebagai simbol. Haji, dilihat sebagai struktur wilayah
simbolis yang ditandai oleh serangkaian praktik-praktik yang terbangun melalui gaya hidup (life-style),
terdefinisikan secara objektif maupun subjektif dalam relasi sosial. Melalui hubungan dialektika antara 'haji’
dan pengaruh sosialnya yang berlangsung secara terus-menerus itulah, kemudian membentuk struktur-
struktur baru.

Ketika orang-orang Kampung Makasar telah menyandang 'haji’, dengan demikian dia telah memiliki
semacam modal simbolik yang tidak dapat dilepaskan dari kondisi status kelas sosialnya dan atau
pengkondisian sosial yang melingkupinya. Terutama ketika kapital ekonomi yang dimiliki tidak mempunyai
pengaruh kuat dalam interaksi sosial dan tidak dapat berfungsi sebagai aat untuk memperoleh pengakuan
sosial-karena statusnya yang dinomorduakan dalam strata sosial akibat modernisasi, kemudian terkonvers
kepada kapital simbolis-'haji' menjadi suatu kehormatan. Untuk itu, menjadi salah satu modal agama
(religious capital) yang memiliki kekuatan dan legitimas dalam arena pertarungan di Kampung Makasar,
dan digunakan sebagai strategi untuk memperoleh pengakuan sosia di lingkungannya.
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